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ABSTRACT 

Seagrasses are polyphyletic flowering plants (angiosperms) they have single seed (monocots) and rhizome roots, 

leaves, flowers, and fruit, which colonize the marine environment and important ecosystems for various aquatic 

organisms. One of them is Halodule pinifolia, which inhabits the Balikpapan Bay area. Aimed of the study was 

conducted the characteristics of proximate and mineral content of H. pinifolia. The research consisted of 

proximate analysis, crude fiber and minerals. The data was analyzed descriptively and calculated using 

Microsoft Excel. H. pinifolia has a moisture content is 12.77-15.23%; ash 17.50-17.67%; fat 0.42-0.76%; protein 

5.43-14-18%; carbohydrates 52.35-63.72%; and crude fiber 9.91-11.81%. Pottasium (K) content ranges from 

2.05-2.06%; with Ca 0.31%; Mg 0.09%, and Na 0.14%. The analysis result had shown the nutrition values that 

have potention as raw material for functional food and food additive. 

Kata kunci: Functional Food, Halodule pinifolia, Leaf, Ratio Na:K, Root. 

 

Lamun merupakan tumbuhan berbunga (angiospermae) polifiletik, berbiji satu (monokotil) dan mempunyai akar 

rimpang, daun, bunga, dan buah yang mengkolonisasi lingkungan laut dan ekosistem penting bagi berbagai 

organisme perairan. Salah satunya adalah Halodule pinifolia yang mendiami wilayah teluk Balikpapan. Penelitian 

dilakukan bertujuan untuk mengetahui karakteristik proksimat dan mineral H. pinifolia. Penelitian terdiri atas 

analisis proksimat, serat kasar, dan mineral. Data di analisis secara deskriptif dan dihitung menggunakan 

Microsoft Excel. H. pinifolia mengandung kadar air 12,77-15,23%; abu 17,50-17,67%; lemak 0,42-0,76%; 

protein 5,43-14,18%; karbohidrat 52,35-63,72%; dan serat kasar 9,91-11,81%. Kandungan mineral kalium (K) H. 

pinifolia yaitu 2,05-2,06%; kalsium (Ca) 0,31%; magnesium (Mg) 0,09%, dan natrium (Na) 0,14%. Hasil analisis 

tersebut menunjukkan nilai nutrisi yang berpotensi untuk dimanfaatkan sebagai bahan baku pangan fungsional 

dan bahan tambahan pangan. 

Kata kunci: Akar, Daun, Halodule pinifolia, Pangan Fungsional, Rasio Na:K. 

 

PENDAHULUAN 

Lamun membentuk ekosistem penting bagi berbagai organisme perairan dan membantu 

dalam stabilitas sedimen. Ekosistem dengan komposisi nutrisi, mineral makro dan mikro bervariasi 

dibutuhkan oleh berbagai organisme yang terancam punah termasuk dugong, penyu dan kuda laut 

sebagai sumber makanan dan berkembang biak. Organisme bentik seperti teripang, bulu babi, 

bintang laut, kerang dan spons juga mendiami padang lamun (Wahab, Madduppa, & Kawaroe, 

2017). Halodule pinifolia adalah jenis lamun yang dominan ditemukan di teluk Balikpapan ( 

(Budiarsa, de Longh, Kustiawan, & Bodegom, 2021). Seperti lamun pada umumnya, H. pinifolia 

merupakan tumbuhan berbunga (angiospermae) polifiletik, berbiji satu (monokotil) dan 

mempunyai akar rimpang, daun, bunga, dan buah yang mengkolonisasi lingkungan laut lebih dari 

30 juta tahun yang lalu ( (Unsworth, Nordlund, & Unsworth, 2018); (Juncal, et al., 2022)). 

H. pinifolia di teluk Balikapan dimanfaatkan oleh dugong sebagai sumber makanan. Tidak hanya 

untuk biota laut, namun lamun juga telah dimanfaatkan sebagai bahan pangan bagi manusia. Beberapa 

penelitian tentang pemanfaatan di bidang pangan dan non pangan biomassa lamun Enhalus acoroides  

(Wakano, 2013; (Ratnawati, Nessa, Jompa, & Rappe, 2019); Arif et al. 2021; Mamonsary et al. 2023; 

Ismarti dan Amelia, 2023; Badriyah et al. 2023), Thalassia hemprichii  (Tristanto et al. 2014; Mardiyana 

et al. 2014) dan Cymodocea sp. (Permana et al. 2016; (Putri et al. 2020); Illahi et al. 2021) telah 

dilakukan. Secara tradisional biji E. acoroides telah dikonsumsi oleh masyarakat pesisir Philipina 

(Klangprapun, Buranrat, Caichompoo, & Nualkaew, 2018). Tepung yang dibuat dari biji E. acoroides 

https://doi.org/10.35800/mthp.13.1.2025.60571
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mengandung 9,8 % air, 8,8% protein, 0,2% lemak, 72,4% karbohidrat, 2,4% serat kasar, 6,4% abu, 933 

mg/kg kalsium, 2392 mg/kg fosfor dan 2813 mg/kg besi (Kim, et al., 2021). Ruppia cirrosa memiliki 

komposisi protein kasar dan abu masing-masing 11,94% dan 16,78%, sementara Zostera marina 

mengandung 11,31% protein dan 19,20% abu. Kelimpahan mineral seperti Na, K, dan Mg terdeteksi pada 

lamun (Jeevitha et al. 2013; (Jeyasanta, Lilly, & Patterson, Macro and Micro Nutrients of Seagrass 

Species from Gulf of Mannar India, 2018); Rondevaldova et al. 2023), dan menunjukkan adanya potensi 

untuk dijadikan bahan makanan fungsional (Kannan, Arumugam, Iyapparaj, Thangaradjou, & 

Anantharaman, 2013) dan gula bagi penderita diabetes (Putri, Iskandar, Darma, & Sidauruk, 2020). 

Kajian nilai nutrisi berbagai spesies lamun masih terbatas, sehingga pengembangan bahan makanan 

fungsional berbahan baku lamun pun masih sangat terbatas khususnya spesies H. pinifolia. Teluk 

Balikpapan dengan potensi padang lamun khususnya spesies H. pinifolia memberikan peluang untuk 

eksplorasi. Namun, penelitian tentang karakteristik fisikokimia dan mineralnya masih belum banyak 

dikaji, sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil proksimat dan mineral lamun H. 

pinifolia dari perairan teluk Balikpapan.  

 

MATERIAL DAN METODE 

Bahan  

Bahan baku yang digunakan berupa lamun Halodule pinifolia yang berasal dari Perairan Teluk 

Balikpapan, Kalimantan Timur. Bahan analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah pereaksi yang 

analytical grade (selenium, H2SO4, NaOH, H3BO3, indikator Brom Cresol Green-Methyl Red, HCl 0,1 N, 

n-heksan, C2H2, alkohol), akuades, kapas dan kertas saring. 

 

Tempat pengambilan dan Preparasi Sampel 

H. pinifolia diperoleh dari Teluk Balikpapan dengan 7 (tujuh) titik pengambilan yaitu daerah 

Kariangau, Tanjung Batu, pulau Kedumpit, pulau Koangan, Berenga, pulau Balang dan Tempadung pulau 

Balang dan Tempadung pada bulan September 2018-Februari 2019. Pengambilan sampel dilakukan 

secara acak pada hamparan monospesifik lamun. Titik pengambilan sampel dapat dilihat pada Gambar 1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Titik Pengambilan H. pinifolia  di Teluk Balikpapan 
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Pengambilan sampel dilakukan berdasarkan standar prosedur  (De Iongh, Wenno, & Meelis, 1995); 

(Rani, Basri, Bahar, & Yolanda, 2020)) dengan berbagai modifikasi. Sampel diambil menggunakan pipa 

PVC (diameter 16 cm; tinggi 30 cm) yang digali hingga kedalaman ± 20 cm, untuk mengambil bagian 

rimpang dan akar. Sampel diayak menggunakan saringan 1 mm dengan air laut untuk menghilangkan 

pasir dan lumpur yang menempel. Sampel kemudian dicuci kembali menggunakan air tawar, dengan cara 

digosok secara perlahan untuk menghilangkan epifit. Bagian di atas tanah (batang dan daun) dan bagian 

di bawah tanah (rimpang dan akar) dipisahkan secara manual, kemudian dikeringkan pada ruangan 

terbuka. Sampel kering selanjutnya dilakukan pengecilan ukurang menggunakan blender hingga 

didapatkan ukuran partikel yang sesuai untuk pengujian. 

 

Pengujian H.pinifolia 

Parameter yang diamati dalam profil proksimat meliputi kadar air, abu, protein kasar, lemak kasar, 

karbohidrat, dan serat kasar (AOAC A. o., 1980). Parameter yang diamati pada profil mineral meliputi 

kadar K, Ca, Mg dan Na berdasarkan metode (AOAC, 2005)menggunakan AAS (Atomic Absorbtion 

Spectrofotometer). Pengujian menggunakan flame type air-C2H2 dan panjang gelombang masing-masing 

K 766,5 nm; Ca 422,7 nm; Mg 285,2 nm; dan Na 589,6 nm. Analisis rasio Na:K dilakukan dengan 

membagi hasil uji kadar kalium dan natrium pada sampel (Ummah, Yuniarti, & Nurjanah, 2023). 

 

Analisis Data 

Data di analisis secara deskriptif, semua data dinyatakan sebagai mean, data yang diperoleh 

dihitung menggunakan Microsoft Excel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Morfologi dan Klasifikasi  

Lamun merupakan tumbuhan berbiji yang hidup di laut pada daerah intertidal hingga subtidal. 

Kondisi lingkungan yang berbeda dengan tumbuhan darat menyebabkan lamun memiliki struktur 

morfologi yang berbeda.  Morfologi lamun yang digunakan pada penelitian ini dilihat berdasarkan bentuk 

akar dan daun. Panjang daun lamun yang digunakan berkisar 2-15 cm, lebar daun 0,02-0,18 cm dan jarak 

internode 0,3-2,5 cm. menjelaskan pada umumnya, lamun memiliki daun yang memanjang, tipis dan 

menyerupai pita serta bentuk pertumbuhannya mono podial. Bagian daun pada lamun tubuh langsung dari 

bagian rhizome , tangkai daun atau dari rhizome yang tumbuh tegak ke bagian permukaan. Bagian ujung 

daun memiliki bentuk agak membulat, bentuk tepi daun bergerigi (serrated), dan terbagi atas tiga titik, 

sedangkan bagian akar lamun memiliki ukuran yang pendek dengan beberapa cabang (brancing root) 

(Putra, 2019). Morfometrik lamun berdasarkan ciri tersebut, merupakan ciri dari jenis Halodule pinifolia  

Bentuk akar dan daun lamun dapat dilihat pada Gambar 2.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Morfologi akar dan daun H.pinifolia 

Sumber: (Asti, 2017) 
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H. pinifolia memiliki ciri identik atau kesamaan dengan H. uninervis, sehingga tidak mudah 

membedakan kedua spesies tersebut. Bagian yang membedakan adalah bentuk ujung daun dan rhizome. 

H. pinifolia memiliki ujung daun bergerigi dan memiliki pembuluh berwarna hitam di bagian ujung atas 

daun (black central vein). H. pinifolia memiliki garis seperti goresan pada bagian rhizome, sedangkan 

pada H. uninervis memiliki rhizome yang halus (Asti, 2017). Menurut (Alhaddad & Abubakar, 2016), 

lamun jenis H. pinifolia umumnya ditemukan pada habitat dekat wilayah mangrove dan habitat diantara 

mangrove dan terumbu karang dengan tipe substrat pasir, pasir berlumpur dan lumpur berpasir. 

Berdasarkan (Guiry & Guiry, 2022), H. pinifolia memiliki klasifikasi seperti berikut: 

Kingdom    : Plantae  

Subkingdom    : Viridiplantae  

Infrakingdom   : Streptophyta  

Divisio (Phylum)  : Tracheophyta 

Subdivision (Subphylum) : Spermatophytina 

Class    : Magnoliopsida 

Super ordo   : Lilianae 

Ordo    : Alismatales 

Family    : Cymodoceaceae 

Genus    : Halodule 

Species    : Halodule pinifolia 

 

Komposisi Proksimat 

Kadar Air  

Kadar air merupakan salah satu karakteristik yang sangat penting pada bahan pangan karena dapat 

mempengaruhi penampakan, tekstur, dan citarasa pada bahan pangan. Kadar air dalam bahan pangan ikut 

menentukan kesegaran dan daya awet bahan pangan. Kadar air yang tinggi mengakibatkan mudahnya 

mikroorganisme seperti bakteri, kapang dan khamir untuk berkembang biak, sehingga akan terjadi 

perubahan pada bahan pangan (Kaya, 2017). Komposisi proksimat bagian daun dan akar H. pinifolia 

terdapat pada Tabel 1.  

 
Tabel 1. Kandungan proksimat lamun genus Halodule dari spesies yang berbeda 

Parameter 
H. pinifolia H. pinifoliaa  

(%) 

H. uninervisb 

 (%) Daun (%) Akar (%) 

Kadar Air 

Kadar Abu 

Kadar Lemak 

Kadar Protein 

Kadar Serat Kasar 

Kadar Karbohidrat 

15,23 ± 0,05 

17,50 ± 0,06 

  0,76 ± 0,01 

14,18 ± 0,11 

11,81 ± 0,48 

52,35 ± 0,01 

12,77 ± 0,10 

17,67 ± 0,60 

   0,42 ± 0,01 

   5,43 ± 0,32 

   9,91 ± 0,52 

63,72 ± 0,17 

- 

31,31  

  0,33  

10,06  

- 

58,30  

- 

18,2 

  5,3 

13,6 

27,0 

13,24 

Keterangan : a (Tangon, Alivio, Pajiji, & Ajik, 2021); b (Jeyasanta, Lilly, & Patterson, 2018) 

Kadar air H.pinifolia tertinggi terdapat pada bagian daun 15,23% dan terendah terdapat pada 

bagian akar 12,77%. Hal ini diduga dikarenakan bagian daun lamun merupakan bagian yang lebih mudah 

menyerap air dibandingkan bagian akar. Menurut (Wirawan, 2014)lamun memiliki daun tipis, 

memanjang seperti pita, yang berfungsi sebagai saluran air. Keunggulan bentuk daun pada lamun adalah 

difusi gas dan nutrisi antara daun dan air dapat dimaksimalkan, selain itu proses fotosintesis berlangsung 

optimal di permukaan daun.  

 

Kadar Abu 

Abu adalah residu pembakaran bahan organik berupa zat anorganik yang komposisinya tergantung 

pada bahan dan proses pengabuannya. Sisa yang dihasilkan adalah jumlah abu dari sampel ( (Jeyasanta, 

Lilly, & Patterson, 2018); (Pangestuti & Darmawan, 2021)). Kandungan abu dalam pangan menunjukkan 

kandungan mineral yang terdapat pada bahan pangan (Herman, Rusli, Ilimu, Hamid, & Haeruddin, 2011).  
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Tabel 1. menunjukkan kadar abu lamun H. pinifolia bagian daun 17,50% dan bagian akar 17,67%.  

Hal ini dikarenakan kandungan anorganik akan terakumulasi di bagian sedimen, sehingga mempengaruhi 

kadar abu bagian bawah (akar) lamun. Menurut (Sari, Syukur, & Ilhamdi, 2021), bagian bawah pada 

lamun memiliki kandungan anorganik yang tinggi dibandingkan bagian atas. (Kaya, 2017) 

menambahkan, kadar abu pada bagian rhyzoma lamun E. acorides 0,79%. Perbedaan tersebut 

kemungkinan juga disebabkan oleh lingkungan perairan habitat lamun berada di tingkat ketersediaan 

unsur hara yang tinggi. Tinggi rendahnya kadar abu dari lamun juga dapat disebabkan oleh musim. Kadar 

abu lamun pada musim dingin lebih rendah dibandingan pada saat musim panas. Kadar abu H. uninervis 

yang berasal dari perairan India sebesar 28,7% (Jeyasanta, Lilly, & Patterson, 2018), sedangkan Thalassia 

hemprichii dan Galaxaura rugosa dari perairan Bangkalan sebesar 69,33% dan 16% (Hidayat & Insafitri, 

2021). 

 

Kadar Lemak 

Lemak merupakan nutrisi yang penting untuk kesehatan tubuh manusia. Lemak juga ditemukan 

pada hampir semua bahan pangan dengan kandungan yang berbeda-beda                           (Huriawati, 

Yuhanna, & Mayasari, 2016). Tabel 1. menunjukkan kadar lemak bagian daun H. pinifolia 0,76%, 

sedangkan bagian akar 0,42%. Menurut (Kaya, 2017), bagian rhyzoma  E. acorides memiliki kadar lemak 

sebesar 0,52%. Bagian daun pada lamun dapat menyerap nutrisi langsung dari air laut dan fiksasi nitrogen 

melalui bagian root hood. Bagian daun lamun memiliki kandungan nutrisi dan nitrogen yang tinggi, yang 

merupakan sumber makanan bagi beberapa organisme seperti ikan kecil, Crustacea, udang, penyu hijau 

dan dugong. Lamun jenis Thalassia hemprichii, Cymodocea rotundata, C. serrulate, E. acoroides 

memiliki kandungan lemak masing-masing 0,39%; 0,36%; 1,01%; 0,27% (Tahril, et al., 2019). 

(Tangon, Alivio, Pajiji, & Ajik, 2021) menyatakan, kandungan lemak H. pinifolia yang berasal dari 

perairan Filipina sebesar 0,33%. Kandungan lemak pada bahan pangan menjadi penting dikarenakan 

lemak dapat berperan menjadi sumber energi terutama komponen asam lemak esensial dan vitamin larut 

lemak. (Jeyasanta, Lilly, & Patterson, 2018) menambahkan, kandungan lemak total pada lamun dapat 

juga dikaitkan dengan umur, tahapan pertumbuhan dan perbedaan ekologis.  

 

Kadar Protein 

Protein adalah sumber asam amino yang kaya unsur C (karbon) dan N (nitrogen). Nitrogen (N) 

merupakan bagian yang tidak dimiliki oleh lemak dan karbohidrat. Molekul protein mengandung fosfor, 

belerang dan beberapa protein mengandung unsur logam seperti besi dan tembaga (Hidayat & Insafitri, 

2021). Kadar protein bagian daun H. pinifolia sebesar 14,18%, sedangkan bagian akar 5,43% (Tabel 1.). 

Lamun memperoleh nutrisi melalui dua jaringan tubuhnya, yaitu akar dan daun. Penyerapan nutrient pada 

kolom air dilakukan oleh daun, sedangkan penyerapan nutrient dari sedimen dilakukan oleh akar ( (Kaya, 

2017); (Khajar, 2021)). Menurut (Jeyasanta, Lilly, & Patterson, 2018), kadar protein pada lamun seluruh 

bagian lebih tinggi dibandingkan hanya bagian daunnya saja. Kadar protein bagian daun E. acoroides dari 

perairan India sebesar 7,11%, sedangkan bagian rhizome sebesar 15,93%. 

Spesies lamun yang memiliki rhizome tebal seperti Cymodocea rotundata, C. serrulate, Enhalus 

acoroides dan Thalassia hemprichii memiliki kandungan protein yang lebih tinggi (Tangon, Alivio, 

Pajiji, & Ajik, 2021). Kandungan protein pada lamun tergantung pada ketersediaan unsur hara di 

lingkungan perairannya. Perbedaan komposisi lamun juga ditentukan secara geografis lokasi, perubahan 

iklim dan faktor lingkungan. Perbedaan komposisi sebagian besar terkait dengan sistem efusif pada 

lamun. Kadar protein T. hemprichii dan G. rugosa masing-masing 3,21% dan 2,33%. Kadar protein pada 

lamun, dipengaruhi oleh pergerakan arus dan intensitas cahaya matahari. Arus perairan membawa nutrisi 

dan intensitas cahaya yang dibutuhkan untuk proses fotosintesis. Fotosintesis menghasilkan karbohidrat 

dan senyawa penyusun protein seperti nitrogen (Hidayat & Insafitri, 2021). 

 

Kadar Serat Kasar 

Serat kasar merupakan serat yang tidak dapat dicerna, terdiri dari selulosa, pentose, lignin, dan 

komponen lainnya. Tumbuhan memiliki sumber serat alami yang dibagi menjadi serat larut dan serat 

tidak larut. Tumbuhan lamun memiliki potensi sebagai sumber karbohidrat polisakarida (Tuapattinaya P. 

M., 2016). Tabel 1. menunjukkan bagian daun H. pinifolia memiliki kadar serat kasar sebesar 11,81%, 
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sedangkan bagian akar 9,91%. (Hidayat & Insafitri, 2021) menambahkan, T. hemprichii dan G. rugosa 

memiliki kadar serat 4,96% dan 2,18%, sedangkan E.acoroides 1,4% (Tuapattinaya, Watuguly, Kurnia, & 

Rahawenan, 2017). Kandungan serat kasar lamun C. serrulate, H. uninervis, Syringodium isoetifoluim 

berkisar 27-37%. Tingginya kadar serat kasar pada lamun, menyebabkan lamun berpotensi dimanfaatkan 

sebagai makanan fungsional dan nutraceutical (Jeyasanta, Lilly, & Patterson, 2018). Serat pangan dari 

tumbuhan terdiri dari karbohidrat yang dapat dikonsumsi tetapi memiliki kemampuan untuk penyerapan 

dan pencernaan di usus kecil manusia. Asupan serat yang dianjurkan di Indonesia yaitu 30 g/ hari, 

sedangkan WHO merekomendasikan asupan serat pangan berkisar 22-23 g untuk 1000 kkal/ hari atau 44-

46 g untuk diet 2000 kkal/hari (Ratnawati, Nessa, Jompa, & Rappe, 2019). 

 

Kadar Karbohidrat 

 Karbohidrat merupakan kandungan kimia yang umumnya terdapat pada bahan makanan dan 

merupakan sumber kalori utama yang berperan dalam menentukan karakteristik bahan makanan seperti 

rasa, warna dan tekstur (Kaya, 2017). Berdasarkan Tabel 1. kadar karbohidrat H. pinifolia pada bagian 

daun sebesar 52,35% dan bagian akar 63,72%. Bertolak belakang dengan (Jeyasanta, Lilly, & Patterson, 

2018) menyatakan, karbohidrat lebih banyak ditemukan pada bagian daun dan rhizome lamun. Hal 

tersebut disebabkan bagian daun dan rhizome berperan sebagai media penyimpanan makanan. Lamun 

jenis C. serrulate, E. acoroides dan T. hemprichii memiliki rhizome yang tebal dan karbohidrat yang 

tinggi. Bentuk rhizome yang bervariasi dan kandungan nutrisi pada habitat lamun menyebabkan adanya 

perbedaan komposisi kimia. 

Menurut (Hidayat & Insafitri, 2021), kadar karbohidrat pada lamun dipengaruhi oleh perbedaan 

jenis yang digunakan dan kecerahan lingkungan hidupnya. Proses fotosintesisi mengubah cahaya yang 

diperoleh menjadi karbohidrat, sehingga semakin cerah kondisi perairan, maka kadar karbohidrat akan 

semakin tinggi. Selain itu, kadar karbohidrat juga dipengaruhi oleh nilai komposisi nutrisi lain seperti 

lemak, protein, serat, air dan abu. Kadar karbohidrat T. hemprichii dan G. rugosa masing-masing sebesar 

9,54% dan 37,31%. 

 (Tangon, Alivio, Pajiji, & Ajik, 2021) menyatakan, kadar karbohidrat H. pinifolia sebesar 58,30%, 

E. acoroides 72,4%, T. hemprichii 26,63%. Umumnya, lamun jenis Zostera capricorni  dan  Z. marina 

memiliki kandungan karbohidrat sebesar 60% dan 50,9%. Komponen larut gula dan lainnya termasuk 

glukosa dan fruktosa merupakan karbohidrat cadangan yang dominan di sebagian besar lamun. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa lamun memiliki potensi sebagai sumber nutrisi dan supplement. (Pradheeba, 

Dilipan, Nobi, Thangaradjou, & Sivakumar, 2011) menambahkan bahwa, karbohidrat yang dominan 

terdapat pada sebagian besar lamun dalam bentuk karbohidrat terlarut  seperti glukosa, fruktosa dan 

sukrosa.  

 

Komposisi Mineral 

Mineral memiliki peranan penting pada reaksi biokimia dalam tubuh, yaitu sebagai kofaktor 

enzim. Sumber mineral terbaik dapat diperoleh pada bahan pangan yang berasal dari laut. Jenis mineral 

yang umumnya ditemukan berupa unsur mineral makro seperti K, Mg, Na dan Ca. Unsur mineral makro 

merupakan unsur mineral di dalam tubuh yang dibutuhkan dalam jumlah besar (Santoso, Nurjanah, & 

Irawan, 2008). Lamun mengandung mineral K, Mg, Ca, Fe dan Na dalam jumlah yang tinggi. Komposisi 

mineral tersebut dipengaruhi oleh konsentrasi nutrisi yang tersedia pada sedimen dan air (Jeyasanta, Lilly, 

& Patterson, 2018). Komposisi mineral bagian daun dan akar H. pinifolia dapat dilihat pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Komposisi mineral beberapa spesies lamun genus Halodule  

Parameters  

H. pinifolia 

(leaves) 

(mg/g) 

H. pinifolia 

(root) 

(mg/g) 

H. uninervisa 

(leaves) (mg/g) 

H. ovalisb 

(leaves) 

(mg/g) 

H. spinulosab 

(leaves) (mg/g) 

Pottasium (K)  

Calcium (Ca)  

Magnesium (Mg)  

2,06 ± 0,02 

0,31 ± 0,00 

0,09 ± 0,00 

2,05 ± 0,00 

0,31 ± 0,00 

0,09 ± 0,00 

 0,11  

0,60 

 0,92 

4,13 ± 0,03 

8,01 ± 0,01 

3,43 ± 0,01 

5,44 ± 0,08 

5,36 ± 0,02 

3,51 ± 0,09 
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Sodium (Na) 

Rasio Na:K  

0,14 ± 0,00 

0,07 

0,14 ± 0,01 

0,07 

1,02 

- 

- 

- 

- 

- 
Keterangan : a (Jeyasanta, Lilly, & Patterson, 2018); b (Hazma, Harah, Sidik, & Natrah, 2015) 

Kalium (K) 

Kalium (K) merupakan unsur makro mineral di dalam tubuh yang bermanfaat dan berperan sebagai 

elektrolit (Diachanty, Nurjanah, & Abdullah, 2017). Tabel 2. menunjukkan kadar kalium bagian daun 

lamun H. pinifolia sebesar 2,06 mg/g, sedangkan bagian akar 2,05 mg/g. Kadar K pada lamun merupakan 

komponen terbesar dibandingkan mineral lainnya seperti Na, Ca, dan Mg. Makro mineral seperti N, P dan 

K merupakan mineral esensial yang dibutuhkan lamun untuk pertumbuhan dan kelangsungan hidup. 

(Vonk, Smulders, Christianen, & Govers, 2018) menambahkan, lamun memiliki kandungan K+ yang 

tinggi dibandingkan tumbuhan angiosperma yang lain. Fungsi  K+ pada lamun adalah sebagai 

penyeimbang dari tekanan osmotic yang diperoleh dari lingkungan perairan. Kadar K H. uninervis 

sebesar 10,942 mg/g. Komponen makro pada lamun yang bervariasi tergantung pada lokasi dan spesies. 

Hal ini juga berkaitan dengan sumber nutrisi dan status gizi dari lingkungan tempat hidup (Hazma, Harah, 

Sidik, & Natrah, 2015). 

 

Kalsium (Ca) 

 Kalsium merupakan unsur hara esensial pada tumbuhan. Kalsium (Ca) mempunyai fungsi utama 

dalam pertumbuhan, yaitu untuk mengatur tekanan osmotic dan sebagai pengatur sistem metabolisme 

(Tehubijuluw, Sutapa, & Patty, 2014).   Tabel 2. menunjukkan, kadar Ca pada bagian daun dan akar H. 

pinifolia yang diperoleh dari perairan teluk Balikpapan sebesar 0,31 mg/g, sedangkan H. uninervis yang 

diperoleh dari perairan Merambong berkisar 10576 mg/kg (Hazma, Harah, Sidik, & Natrah, 2015). 

Tumbuhan lamun menyerap kalsium dalam konsentrasi tinggi. Penyerapan nutrisi tersebut dipengaruhi 

oleh konsentrasi nutrisi dalam sedimen dan nutrisi yang terdapat di perairan. Kadar Ca pada C. serrulata, 

H. uninervis dan S. isoetifolium dari perairan India, masing-masing 600 mg/100g; 600 mg/100g; dan 690 

mg/100g (Jeyasanta, Lilly, & Patterson, 2018).  

Lamun seperti tumbuhan lain yang memerlukan nutrisi untuk pertumbuhan, perkembangan dan 

metabolisme. Lamun menyerap nutrisi melalui daun dan akar (Mvungi, 2011). Menurut (Ratnawati, 

Nessa, Jompa, & Rappe, 2019), buah E. acoroides mengandung beberapa mineral seperti Ca, P, dan Fe. 

Ca pada lamun berperan dalam pembentukan protein, pengerasan batang dan pembentukan biji. Jeyasanta 

et al., (2018) menambahkan, keberadaan lamun di perairan secara langsung dan tidak langsung memiliki 

peranan dalam rantai makanan organisme laut. Spesies lamun dalam genus Zostera, Posidonia, Thalassia, 

Enhalus, Cymodocea, Halodule, Syringodium, dan Halophila merupakan makanan utama dari mamalia 

laut seperti dugong. H. pinifolia, H. uninervis merupakan makanan dari dugong dan penyu. Kalsium 

diperlukan oleh makhluk hidup untuk membentuk tulang (Tehubijuluw, Sutapa, & Patty, 2014). 

 

Magnesium (Mg) 

 Magnesium (Mg) pada tumbuhan diserap dalam bentuk Mg2+ dan merupakan bagian dari klorofil 

(Tehubijuluw, Sutapa, & Patty, 2014). Tabel 2. menunjukkan, bagian daun dan akar H. pinifolia sebesar 

0,09 mg/g. Kadar Mg pada H. pinifolia terendah dibandingkan komposisi mineral lainnya seperti (K, Na 

dan Ca). (Pradheeba, Dilipan, Nobi, Thangaradjou, & Sivakumar, 2011) menyatakan, komposisi pigmen 

pada lamun sama dengan tumbuhan angiosperma termasuk klorofil a dan b yang terlibat langsung dalam 

proses fotosintesis. Kandungan klorofil pada lamun dipengaruhi oleh ketersediaan cahaya dan  morfologi 

daun lamun. H. uninervis  dan H. pinifolia memiliki bentuk daun silindris dan permukaan daun lebih kecil 

serta tumbuh di perairan yang lebih dalam dan memiliki kandungan klorofil yang lebih rendah.                       

(Tahril, et al., 2019) menyatakan, keberadaan Mg pada pertumbuhan lamun berperan penting dalam 

proses fotosintesis karena Mg merupakan unsur utama dari molekul klorofil. Mg diserap dan membentuk 

kelat dengan molekul sederhana tertentu di dalam sel dan mengangkut Mg melalui bagian xylem yang 

akhirnya dikirim ke jaringan tumbuhan. Ion Mg2+ dapat berdifusi ke dalam kloroplas sehingga membuat 

daun lamun menjadi tua. (Vonk, Smulders, Christianen, & Govers, 2018) menambahkan, secara umum 

keberadaan Mg pada ekosistem lamun sangat melimpah, namun keberadaan tersebut dapat menjadikan 

racun jika dalam konsentrasi yang tinggi.  
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Natrium (Na) 

Natrium merupakan salah satu mineral makro yang diperlukan oleh tubuh. 30-40% komponen Na 

terdapat pada kerangka tubuh (Salman et al., 2019) dan berperan untuk keseimbangan asam-basa, 

transmisi impuls saraf dan fungsi sel (Nurjanah, Jacoeb, Nurokhmatunnisa, & Pujianti, 2013) mengatur 

tekanan osmotik, dan metabolisme glukosa (Diachanty, Nurjanah, & Abdullah, 2017). Berdasarkan Tabel 

2., bagian daun dan akar lamun jenis H. pinifolia memiliki kadar Na sebesar 0,14 mg/g. (Vonk, Smulders, 

Christianen, & Govers, 2018) menyatakan, komponen natrium (Na) banyak terdapat di lamun, terutama di 

bagian vakuola. Na memiliki peran untuk menyeimbangkan tekanan osmotik. Pada lingkungan yang 

memiliki tekanan osmotik yang tinggi, Na dapat menggantikan peran kalium (K) dalam mengikat 

sehingga dapat meminimalkan akumulasi Na di dalam membran sel. 

 

Rasio Na:K 

Rasio Na:K merupakan faktor yang memiliki peran untuk mengendalikan tekanan darah dalam 

tubuh. Mineral Na dan K dalam menjaga tekanan osmotik saling berkaitan, dimana ketika natrium di 

dalam tubuh berlebihan dan menyebabkan tekanan darah meningkat, kalium akan berperan untuk 

menurunkan tekanan darah tersebut. Peningkatan tekanan darah dikaitkan dengan peningkatan rasio Na:K 

( (Ananda, Sari, & Sidauruk, 2022); (Ummah, Yuniarti, & Nurjanah, 2023)). Tabel 2. menunjukkan 

bahwa bagian daun dan batang lamun H.pinifolia memiliki rasio Na:K sebesar 0,07. Menurut (Astriani, 

Nurjanah, & Jacoeb, 2024), WHO memberikan rekomendasi untuk rasio Na:K maksimum yaitu 

mendekati 1 (satu), sehingga lamun H. pinifolia memiliki potensi untuk dimanfaatkan sebagai sediaan 

pangan fungsional yang dapat dikonsumsi oleh penderita hipertensi.  

 

KESIMPULAN 

Bagian daun dan akar H. pinifolia  memiliki profil proksimat berupa kadar air berkisar 12,77-

15,23%; abu 17,50-17,67%; lemak 0,42-0,76%; protein 5,43-14,18%; serat kasar 9,91-11,81%; dan 

karbohidrat 52,35-63,72%. Makro mineral bagian daun dan akar H. pinifolia berupa kalium (K) 2,05-

2,06%; kalsium (Ca) 0,31%; magnesium (Mg) 0,09%, dan natrium (Na) 0,14%, serta rasio Na:K 0,07. 

Berdasarkan hasil tersebut, lamun H. pinifolia memiliki potensi untuk dimanfaatkan sebagai sediaan 

pangan fungsional maupun bahan tambahan pangan yang dapat dikonsumsi oleh penderita hipertensi.  
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